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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang sedang giat melaksanakan
pembangunan infrastruktur penunjang di segala bidang. Salah satu pembangunan
infrastruktur yang banyak dilakukan adalah pembangunan di bidang konstruksi,
baik itu jalan raya, gedung, bangunan air dan lain sebagainya [4]. Bidang
konstruksi merupakan penyumbang terbanyak dalam angka kecelakaan kerja
baik di Indonesia maupun di dunia. Pembangunan proyek konstruksi pada
umumnya merupakan kegiatan yang banyak mengandung unsur bahaya. Situasi
dalam lokasi proyek mencerminkan karakter yang keras dan kegiatannya terlihat
sangat kompleks dan sulit dilaksanakan sehingga dibutuhkan stamina yang
prima dari pelaksanaannya. Berdasarkan sifat-sifat itu, maka sektor jasa
konstruksi mempunyai resiko bahaya kecelakaan fatal.

Kecelakaan kerja sering terjadi akibat kurang dipenuhinya persyaratan
dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam hal ini pemerintah
sebagai penyelenggara negara mempunyai kewajiban untuk memberikan
perlindungan kepada tenaga kerja. Hal ini direalisasikan pemerintah dengan
dikeluarkannya peraturan-peraturan seperti : UU RI No. 1 Tahun 1970 tentang
keselamatan kerja, Undangundang No. 3 Tahun 1992 Tentang Jaminan Sosial
Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No:
Per.05/Men/1996 mengenai sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
[2]. Angka kecelakaan yang terjadi di Indonesia adalah 123,041 kasus di tahun
2017 dan 173,105 kasus di tahun 2018 dengan total klaim yang dibayarkan Rp
1.2 triliun [1].

Dalam setiap pelaksanaan proyek konstruksi, tentunya semua pihak yang
terlibat didalamnya berharap tidak terjadi kecelakaan kerja (zero accidssent) [4].
sehingga keberhasilan proyek dapat tercapai selain dari segi waktu, mutu dan
biaya. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan jasa konstruksi untuk

meminimalkan  angka  kecelakaan  adalah  melaksanakan  sistem



manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) konstruksi. Penyedia jasa
konstruksi harus menyediakan biaya untuk keperluan K3 yang diambil dari total
biaya proyek meskipun biaya tersebut masuk kategori biaya umum dan tidak
spesifik [3].

Proyek pembangunan Villa adalah proyek yang dikerjakan untuk tempat
peristirahatan dan juga untuk berlibur. Proyek ini mencakup pembangunan
kolam renang, kamar tidur dan prasarana penunjang lainnya dimana semua ini
rencana dilaksanakan selama beberapa bulan. Waktu yang terbatas dan lingkup
pekerjaan yang luas akan menimbulkan resiko-resiko kecelakaan yang berakibat
pada kebutuhan Alat Pelindung Diri (APD) dan rambu rambu K3 proyek.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi
perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan
karyawan, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung
[7]. Saat ini Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sering diabaikan dengan
berbagai alasan seperti tidak merasa nyaman dalam bekerja, adanya pandangan
tentang safety construction yang dianggap hanya membuat mahal nilai proyek
yang tidak sepenuhnya betul jika dilihat biaya yang harus dikeluarkan untuk satu
kecelakaan nilainya jauh lebih besar dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan
untuk pengadaan perlengkapan keselamatan dan kesehatan kerja, Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan studi Perencanaan Biaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada Pelaksanaan Konstruksi[7].

Oleh karena itu perlu mencari identifikasi bayaha agar mengetahui bahaya
apa saja yang ada pada di lapangan, kemudian menganalisa mencari penilaian
resiko dan mendapatkan nilai resiko yang ada di lapangan, Kemudian melakukan
survey harga alat APD di toko dan beberapa toko online. Kemudian mencari
presentase biaya K3 dengan cara nilai kontrak dibagi nilai biaya K3.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka menjadi pokok permasalahan
yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah identifikasi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja (K 3)

pada pembangunan proyek Villa Maharaja Pererenan Badung?



2. Berapa perkiraaan perencanaan biaya dalam pelaksanaan keselamatan dan

kesehatan kerja (K 3) pada pembangunan Villa Pererenan Badung?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini bebagai berikut :

1. Untuk mengetahui identifikasi bahaya metode pelaksanaan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK 3) pada pembangunan
proyek Villa Maharaja Pererenan Badung.

2. Untuk mengetahui biaya yang dihabiskan dalam pelaksanaan Sistem
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK 3) pada pembangunan Villa di
Pererenan Badung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat dalam penyusunan skripsi ini sebagai

berikut :

1. Untuk menambah dan meningkatkan wawasan dalam pelaksanaan SMK 3
serta dapat membandingkan antara teori di bangku kuliah dengan
kenyataan real yang ada di lapangan.

2. Untuk dapat mengetahui perencanaan biaya yang dihabiskan dalam
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK 3) pada proyek pembangunan
Villa Maharaja Pererenan Badung.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari skripsi ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Villa Maharaja
Pererenan Badung.

2. Analisis yang digunakan mengacu perencanaan RAB proyek Villa
Maharaja Pererenan Badung.

3. Harga yang digunakan mengacu dari survey lapangan dan wawancara
dilapangan harga tahun 2023.

4. Mengingat keterbatasan waktu, tahap identifikasi bahaya yang ditinjau

penulis hanya berfokus pada Pekerjan Struktur Balok, Plat Lantai,

Kolom, dan atap Baja.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pengolahan data Perencanaan Biaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada Pembangunan Proyek Villa Maharaja Pererenan Badung, penulis
menarik sebuah simpulan sebagai berikut:

1. Hasil Identifikasi bahaya sebanyak 54 item identifikasi dan Penilaian
Tingkat risiko pada Proyek Pembangunan Proyek Villa Maharaja
Pererenan termasuk dalam kriteria “sedang” dengan rentang nilai risiko
antara 5 — 12.

2. Total Biaya Perencanaan K3 yang sangat diperlukan, dikarekan agar
mencegah dan mengurangi terjadinya Kecelakaan Kerja dan Penyakit
Akibat Kerja, jumlah biaya yang diperlukan untuk K3 yaitu sebesar Rp.
61.800.000,00. Dengan Nilai Kontrak Proyek sebesar Rp.
2.650.000.000,00 (excluding PPN 10%), maka didapat Nilai Persentase
sebesar 2,33% dari Nilai Kontrak Proyek.

5.2 Saran

Saran yang ingin disampaikan pada proposal skripsi ini mengenai Identifikasi
bahaya dan Perencanaan Biaya K3 pada Pembangunan Proyek Villa Maharaja
Pererenan Badung, sebagai berikut:

1. Dari hasil penilaian identifikasi dan tingkat risiko yang di dapat, sebaiknya
Pembangunan Proyek Villa Maharaja Pererenan Badung, harusnya bisa
merencanakan biaya penerapan K3 yang sesuai dengan menggunakan
standar serta peraturan yang berlaku.

2. Dikarenakan dari hasil persentase biaya K3 terhadap nilai kontrak proyek
pada Pembangunan Proyek Villa Maharaja Pererenan Badung hanya
sebesar 2,33%, seharusnya penerapan K3 pada Proyek Villa Maharaja
Pererenan Badung dapat direalisasikan di lapangan untuk keselamatan dan
kesehatan para pekerja lapangan maupun pihak manajemen perusahaan

agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Dengan adanya penerapan K3
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ini, semoga yang diharapkan dapat mengurangi dan meminimalisir atau
bahkan bisa menghilangkan risiko kecelakan serta membahayakan yang

dapat terjadi pada tenaga kerja di lapangan.
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